BAB V
KESIMPULAN & SARAN

Pada bagian ini akan dibahas mengenai kesimpulan dan saran.
Kesimpulan dibuat berdasarkan penelitian yang telah dilakukan untuk menjawab
rumusan masalah yang dibuat sebelumnya. Saran dibuat untuk memberikan
masukan terhadap penelitian selanjutnya. Berikut merupakan kesimpulan dan

saran yang diberikan..

V.1 Kesimpulan
Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai kesimpulan yang didapatkan

dari hasil penelitian yang telah dilakukan. Kesimpulan ini akan menjawab rumusan

masalah yang terdapat pada penelitian ini. Terdapat pula saran yang dibuat dan
ditujukan kepada pemilik Kafe X, peneliti lain, serta pembaca. Berikut adalah
kesimpulan yang diberikan

1. Tingkat kepuasan pelanggan terhadap layanan Kafe X saat ini yaitu
sebesar 3,792. Nilai ini diperoleh dari skala 1 (Sangat Tidak Puas) hingga
7 (Sangat Puas) yang menunjukkan bahwa pelanggan saat ini merasa
cukup tidak puas terhadap layanan Kafe X.

2. Berdasarkan matriks Improvement Gap Analysis yang telah dibuat,
terdapat 4 atribut yang menjadi prioritas perbaikan. 4 atribut tersebut yaitu
pengunjung tidak puas terhadap kesesuaian harga dengan porsi menu
yang diberikan kafe (Al4), pengunjung tidak puas terhadap porsi
makanan yang diberikan kafe (A25), pengunjung tidak puas terhadap
sambutan yang diberikan karyawan kafe (A28), dan pengunjung tidak
puas terhadap kecepatan dan ketepatan pelayanan karyawan kafe (A31).

3. Berdasarkan prioritas perbaikan dari 4 buah atribut layanan, maka
dilakukan pencarian akar permasalahan hingga ditemukan 17 akar
permasalahan. Akar permasalahan tersebut akan dilakukan pemberian
usulan perbaikan dalam rangka meningkatkan kepuasan pelanggan Kafe

X yaitu sebagai berikut.
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a. Pembuatan takaran di setiap jenis minuman yang disajikan
seperti minuman matcha pada Cup minuman dengan takaran maksimal
menggunakan Ml atau ukuran cup

b. Pihak kafe sebaiknya menaikkan beberapa harga makanan dan
menyesuaikan harga minuman

C. Pihak kafe sebaiknya melakukan benchmarking terkait porsi dan
harga produk dari produk pesaing untuk dilakukan pertimbangan

d. Pembuatan takaran porsi makanan seperti menu makanan berat
nasi goreng dengan 1 mangkok nasi untuk setiap porsinya, kemudian
pada jenis dimsum kukus dapat dilakukan pematokan pcs untuk setiap
porsinya misalnya 4 pcs per porsi

e. Melakukan pemberian informasi mengenai cara pembuatan

makanan dan pelatihan karyawan penyaji dalam membuat menu

makanan
f. Melakukan pembuatan SOP penyambutan pelanggan
g. Melakukan arahan dan pelatihan pada karyawan untuk cara

berkomunikasi dengan pelanggan

h. Melakukan pembuatan grup media sosial seperti melalui
Line,Whatsapp untuk mempermudah komunikasi

i. Melakukan pembuatan SOP tugas karyawan dan pembagian
jadwal kerja karyawan

j- Melakukan briefing harian sebelum/ sesudah toko tutup untuk
mengevaluasi dan memberikan apresiasi pada karyawan, melakukan
pemberian stamp reward bagi karyawan

K. Melakukan pembuatan urutan First Come First Serve

l. Melakukan pembuatan aturan dan sanksi seperti surat
peringatan ketika pelanggaran dilakukan

m. Menunjuk supervisor / pengawas untuk melakukan pengawasan

karyawan di kafe setiap harinya.

Saran

Pada subbab ini akan dibahas mengenai saran yang diberikan terhadap

penelitian yang dilakukan. Pemberian saran ini diberikan kepada pemilik Kafe X
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dan peneliti selanjutnya. Berikut merupakan saran yang diberikan pada penelitian

yang telah dilakukan.

1.

Pihak Kafe X sebaiknya melakukan pengontrolan secara terjadwal untuk
melihat kinerja dari karyawan yang dimiliki sehingga dapat melihat
perkembangan atau pun penurunan dari kepuasan pelanggan.

Pihak Kafe X sebaiknya mempertimbangkan usulan perbaikan yang
diberikan oleh peneliti untuk di implementasikan di Kafe X agar dapat
segera memperbaiki permasalahan yang timbul, sehingga dapat
menimbulkan kepuasan pelanggan.

Peneliti selanjutnya sebaiknya menggunakan metode lain agar dapat
memperoleh informasi yang berbeda dari penelitian yang telah dilakukan
saat ini sehingga dapat melihat berbagai pertimbangan dalam
meningkatkan kepuasan pelanggan.

Peneliti selanjutnya sebaiknya melakukan penelitian lebih lanjut terkait
hubungan profil responden seperti jenis kelamin, jenis pekerjaan, dan
usia responden terhadap kepuasan pelanggan agar dapat melihat
korelasi diantara kedua variabel tersebut yang dapat dijadikan
pertimbangan untuk mencari akar permasalahan dan melakukan usulan

perbaikan.
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